BAB |
PENDAHULUAN

1. Pendahuluan

1.1. Latar Belakang Masalah
Perusahaan selalu mengharapkan karyawannya mempunyai prestasi, karena

dengan memiliki karyawan yang berprestasi akan memberikan sumbangan yang
optimal bagi perusahaan. Individu dalam perusahaan yaitu sumber daya
menusia berjalan efektif, maka perusahaan juga tetap berjalan efektif.
Karyawan sebagai sumber daya manusia merupakan kunci keberhasilan
organisasi. Pengelolaan sumber daya manusia yang baik akan mendorong ke
arah pencapaian tujuan (Laksmi Sito dan Renno Eka, 2015). Sumber daya
manusia merupakan aset perusahaan paling berharga dan paling rumit
penanganannya, pengambilan kebijakan yang tidak tepat terkait permasalahan
sumber daya manusia akan berdampak pada penurunan Kinerja karyawan
sehingga tujuan perusahaan akan sulit tercapai. Keberhasilan suatu perusahaan
dalam mencapai tujuannya tidak hanya bergantung pada sarana dan prasaran
yang ada, tetapi juga bergantung pada kinerja karyawannya. Kinerja suatu
perusahaan juga ditentukan oleh kondisi dan perilaku karyawan yang dimiliki
perusahaan tersebut (Hamam dan Marzolina, 2016). Namun, masalah yang
seringkali dihadapi adalah adanya faktor sikap dan perilaku karyawan yang
tidak dapat dikendalikan dalam proses pengelolaan sumber daya manusia.
Tidak berhasilnya suatu organisasi dalam melakukan proses pengelolaan

perilaku individu akan berujung pada kecenderungan turnover karyawannya.



Hal ini bisa terjadi, jika organisasi yang menaunginya kurang memahami faktor

yang mempengaruhi terbentuknya perilaku individu tersebut.

Turnover intention merupakan intensi karyawan untuk keluar dari
pekerjaannya dan mengakibatkan perusahaan dihadapkan pada menurunnya
kontinuitas karyawan dan tingginya biaya yang harus dikeluarkan untuk
melakukan rekrutmen dan melatih karyawan baru. Apabila dalam diri karyawan
memiliki keinginan untuk keluar menandakan- keinginan yang tidak sejalan
antara karyawan dan perusahaan. Semakin rendah tingkat kepuasan kerja
karyawan akan memunculkan pemikiran untuk meninggalkan. pekerjaannya

(Hidayati. 2018).

Fenomena yang seringkali terjadi adalah Kinerja suatu perusahaan yang
telah sedemikian bagus dapat dirusak, baik secara langsung maupun tidak
langsung oleh berbagai perilaku karyawan yang sulit untuk dicegah terjadinya.
Salah satu bentuk perilaku karyawan tersebut adalah keinginan berpindah
(turnover intentions) yang berujung pada keputusan karyawan untuk
meninggalkan pekerjaannya. Dampak dari peristiwa turnover dapat
mempengaruhi aktivitas kerja perusahaan dan prestasi karyawan secara
keseluruhan. Perusahaan harus mengeluarkan biaya untuk mencari tenaga baru,
dan atau melatih tenaga yang sudah ada untuk mengganti pegawai yang sudah

keluar.

Turnover pada sebuah perusahaan merupakan hal yang wajar, namun hal

tersebut dapat menjadi permasalahan pada perusahaan jika tingkat turnover



karyawan terlampau tinggi. Nur Rigoh (2018) menyatakan bahwa turnover
akan berdampak pada perusahaan, seperti mempengaruhi operasi,
produktivitas, dan keunggulan kompetitif perusahaan, serta akan menimbulkan
biaya yang harus dikeluarkan oleh perusahaan dikarenakan melakukan
perekrutan, penyeleksian, dan pelatihan ulang jika karyawan benar-benar harus

diganti.

Permasalahan terkait turnover intention hampir terjadi di setiap perusahaan
manapun, tidak terkecuali perusahaan mebel yang ada di Kabupaten Kudus. PT.
Kudus Karya Prima merupakan perusahaan yang bergerak di-bidang mebel
yang bertempat di kabupaten Kudus. Berdasarkan pra survei yang dilakukan
peneliti, perusahaan tersebut tidak lepas dari masalah produktivitas kerja dan

mundurnya karyawan.

Permasalahan yang kerap kali terjadi pada PT. Kudus Karya Prima adalah
dilihat dari absensinya yaitu masih ada karyawan yang tidak masuk kerja tanpa
izin dan ada karyawan yang keluar dari perusahaan. Permasalahan tersebut
sangat mempengaruhi produktivitas hasil kerja karyawan. Berkaitan dengan
produktivitas hasil kerja karyawan yang masih rendah, dapat dilihat dari
pencapaian kerja yang di produksi setiap tahunnya tidak sesuai dengan target
yang telah ditentukan oleh pimpinan perusahaan. Maka secara rinci data
pencapaian kerja karyawan dan target perusahaan pada PT. Kudus Karya Prima

adalah sebagai berikut :



Tabel 1.1

Produktivitas Hasil kerja Karyawan PT. Kudus Karya Prima

No Nama Barang Target Perusahaan Pencapaian/Tahun
1 | Rattan Furniture 31.000 pcs/tahun 23.800 pzcglltzhun

2 | Wooden Furniture 103.000 pcs/tahun 81.400 pcs/tahun

3 | Metal 28.000 pcs/tahun 22.600 pcs/tahun

4 | Accessories 13.000pes/tahun 11.200 pcs/tahun

Sumber : PT. Kudus Karya Prima 2020

Berdsarkan tabel di atas dapat dijelaskan bahwa capaian hasil produksi PT.

Kudus Karya Prima selama tahun 2019 tidak memenuhi target produksi yang

telah direncanakan. Penyebab gagalnya capaian target di atas disebabkan oleh

kurangnya tenaga kerja yang dibutuhkan perushaan karena terdapat karyawan

yang memutuskan keluar dari perusahaan. meskipun perusahaan mendapatkan

ganti karyawan baru tetapi secara kemampuan masih belum bisa disamakan

dengan karyawan yang keluar. Hal ini dikarenakan karyawan yang baru direkrut

masih memrlukan waktu untuk belajar dan menguasai betul beban pekerjaan

yang tugaskan. Data yang berhasil dihimpun peneliti selama 3 tahun terakhir

terkait kondisi mundurnya karyawan dapat disajikan dalam ringkasan tabel

berikut:




Tabel 1.2
Daftar karyawan resign periode selama tahun 2017 - 2019 PT. Kudus Karya Prima

PT. Kudus Karya Prima
No | Bulan 2017 2018 2019
1 | Januari 5 3 4
2 | Februari 5 5 3
3 Maret 3 9 8
4 | April 6 5 6
5 | Mei 9 8 8
6 | Juni 12 6 10
7 | Juli 9 9 15
8 | Agustus 8 2 9
9 | September [7 10 7
10 | Oktober 9 9 7
11 | November 9 6 10
12 | Desember 5 9 3
Jumlah 87 80 90

Sumber: Dari beberapa sumber

Permasalahan yang dialami oleh perusahaan tersebut adalah minimnya
komunikasi antar karyawan dan atasan dan sesama karyawan sehingga
menimbulkan konflik intern yang cukup serius. Konflik tersebut terjadi
seringkali didasari sikap ketidakpuasan karyawan terkait kebijakan perusahaan
tentang pembagian kompensasi yang dianggap berat sebelah oleh perusahaan.
Sikap tersebut jika dibiarkan terus terjadi akan menimbulkan besarnya
kekecewaan karyawan dan akan menggerus sikap kepuasan karyawan. Hal
inilah yang bisa menjadi pemicu menurunnya loyalitas dan kesiapan
menjalankan tugas dari perusahaan. Sehingga ini berakibat dengan keinginan
para karyawan untuk meninggalkan pekerjaan agar mendapatkan pekerjaan

yang tidak menguras emosi dan tenaga karyawan. Apabila karyawan memiliki



keinginan untuk keluar dari pekerjaannya, maka dia akan mulai malas-malasan
dalam bekerja, sering absen hingga melanggar aturan-aturan yang ditetapkan
perusahaan sehingga hal ini akan berdampak pada kinerja karyawan seperti
pekerjaan yang tidak selesai pada saat yang telah dijadwalkan tanpa adanya

kendala teknis yang terjadi.

Turnover karyawan dipengaruhi oleh beberapa faktor yang menjadikan
karyawan tersebut akhirnya mengambil keputusan untuk resign dari
perusahaan. Nur-Rigoh (2018) menyatakan bahwa pemberian kompensasi
kepada karyawan dapat diartikan bentuk apresiasi pihak perusahaan atas
kontribusi kerja para karyawannya. Karyawan yang mendapat kompensasi yang
baik cenderung akan termotivasi dalam bekerja dan setia kepada pihak
perusahaan. Hal tersebut dikarenakan karyawan merasa kerja kerasnya diakui
dan diapresiasi oleh perusahaan. Jika kompensasi yang diberikan kepada
karyawan dianggap tidak sebanding dengan apa yang mereka harapkan, maka
karyawan akan kurang termotivasi dan akan mencari pekerjaan lain yang

memberikan kompensasi yang lebih baik.

Faktor lainnya yakni adanya konflik baik dalam lingkungan pekerjaan
maupun keluarga, konflik pekerjaan-keluarga merupakan konflik dimana peran
pekerjaan dan keluarga mengalami ketidaksesuaian (Nyoman Dinda, 2017).
Tuntutan peran keluarga yang berlebihan sering berdampak pada peran dalam
dunia kerja. Konflik pekerjaan-keluarga berhubungan sangat kuat dengan
depresi dan kecemasan yang diderita oleh wanita dibandingkan pria.

Berdasarkan tradisi jaman dulu perempuan memiliki tugas rumah yang harus



dilakukan antara lain, mengatur rumah tangga dan mengurus anak. Peran ganda
menjadi ibu rumah tangga dan wanita karir menyebabkan adanya tuntutan yang
lebih terhadap wanita, karena wanita dapat mengabiskan lebih banyak waktu
dalam mengurus rumah tangga dibandingkan dengan bekerja. Tinggi atau
rendahnya tekanan konflik pekerjaan-keluarga ini, dapat mepengaruhi beberapa

hal salah satunya adalah kepuasan kerja (Nyoman Dinda, 2017).

Selain masalah kompensasi dan konflik, permasalahan komunikasi juga
menjadi  sumbangsih terjadinya sikap -turnover intention karyawan.
Komunikasi adalah proses penyampaian pikiran atau perasaan oleh seseorang
kepada orang lain dengan menggunakan lambang-lambang yang bermakna bagi
kedua pihak. Dalam situasi tertentu, komunikasi menggunakan media tertentu
untuk mengubah sikap atau tingkah laku seseorang atau sejumlah orang,
sehingga ada efek tertentu yang diharapkan. Dalam organisasi, komunikasi
organisasi merupakan suatu hubungan timbal balik antar individu dalam
konteks organisasi. Komunikasi organisasi adalah pengiriman dan penerimaan
berbagai pesan organisasi di dalam kelompok formal maupun informal di dalam

suatu organisasi (Hidayati, 2018).

Beberapa penelitian terkait turnover intention telah dilakukan oleh beberapa
peneliti. Noor Hidayati dan Suryadi Dwi Saputra (2018) melakukan penelitian
tentang “Pengaruh Kepemimpinan, Kompensasi, Komunikasi, dan Motivasi
Kerja terhadap Turnover Intention Pegawai dengan Kepuasan Kerja sebagai
“Variabel Antara. Hasil penelitiannya menyatakan bahwa Pengaruh variabel

kepemimpinan (X1), kompensasi (X2), komunikasi (X3), dan motivasi kerja



(X4) terhadap Turnover Intention (Z) terbukti pengaruhnya secara tidak
langsung melalui variabel kepuasan kerja karyawan () sebagai variabel antara,

sedangkan pengaruhnya secara langsung terbukti tidak signifikan.

Hasil berbeda diungkapkan penelitian yang dilakukan oleh Angga Ahmad
(2017) dalam judul “Pengaruh Konflik Dan Kompensasi Terhadap Turnover
Intention Dengan Kepuasan Kerja Sebagai Variabel Intervening Pada PT.
Persada Lines Pekanbaru” menyatakan bahwa kompensasi memiliki pengaruh
yang signifikan terhadap Turn Over Intention secara langsung. Semakin baik
kompensasi maka semakin kecil keinginan terjadinya Turn Over Intention
karyawan. Hasil ini mendukung penelitian sebelumnya yang dilakukan.oleh Ni
Luh Neva Krestya Nanda dan I Wayan Mudiartha Utama (2015) dalam judul
“Pengaruh Konflik Kerja-Keluarga Dan Kepuasan Kerja Terhadap Tingkat
Turnover Intention Karyawan Pada Restoran Pizza Hut Mall Bali
Galeria”menyatakan bahwa masing-masing variabel konflik kerja-keluarga dan
kepuasan kerja berpengaruh terhadap Turnover Intention di Restoran Pizza Hut
Mall Bali Galeria dan pengaruh tidak langsung konflik kerja-keluarga terhadap

Turnover Intention melalui kepuasan kerja.

Berdasarkan keterangan latar belakang, perbedaan hasil penelitian terdahulu
yang telah dijelaskan sebelumnya dan kondisi yang terjadi pada perusahaan
furniture yang ada di kabupaten Kudus, maka peneliti tertarik mengambil judul
penelitian “Pengaruh Kompensasi, Konflik, dan Komunikasi Terhadap
Turnover Intentions Melalui Job Satisfaction Sebagai Mediasi (Studi Kasus

Pabrik Mebel di Kabupaten Kudus).



1.2. Ruang Lingkup

Ruang lingkup dalam penelitian ini adalah kompensasi, konflik dan

komunikasi sebagai variabel bebas sedangkan turnover intention sebagai

variabel terikat melalui kepuasan kerja sebagai variabel intervening. Objek

penelitian ini adalah Perusahaan mebel di kabupaten Kudus. Subjek

penelitiannya adalah karyawan perusahaan mebel PT. Kudus Karya Prima

kabupaten Kudus.

1.3. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang permasalahan di atas terdapat beberapa

permasalahan yang terjadi pada perusahaan antara lain :

1.

2.

3.

Ketidakadilan terkait pembagian kompensasi yang dirasakan oleh karyawan
membuat karyawan merasa diperlakukan berat sebelah oleh perusahaan
sehingga hal tersebut memicu karyawan untuk mengambil tindakan resign
dari perusahaan.

Adanya konflik yang terjadi antara karyawan dengan atasan serta
ketidakharmonisan hubungan karyawan dengan atasan atau dengan
karyawan yang lain juga memicu timbulnya ketidaknyamanan karyawan
dalam bekerja sehingga muncul pilihan untuk keluar bekerja di perusahaan.
Adanya sikap karyawan yang merasa tidak adil soal kompensasi dan konflik
merupakan gambaran kurang adanya komunikasi antar karyawan.

Masih adanya inkonsistensi hasil penelitian yang dilakukan oleh beberapa
penelitian terdahulu terkait faktor yang mempengaruhi turnover intention
melalui job satisfaction. Hal ini berdasarkan beberapa jurnal yang telah

disampaikan pada bagaian latar belakang penelitian.
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Berdasarkan permasalahan di atas, maka muncul pertanyaan penelitian sebagai

berikut:

1. Bagaimanakah pengaruh kompensasi terhadap job satisfaction pada

perusahaan mebel di kabupaten Kudus?

2. Bagaimanakah pengaruh konflik terhadap job satisfaction pada perusahaan

mebel di kabupaten Kudus?

3. Bagaimanakah pengaruh komunikasi terhadap- job satisfaction pada

perusahaan mebel di kabupaten Kudus?

4. Bagaimanakah pengaruh job satisfaction terhadap turnover intention pada

perusahaan mebel di kabupaten Kudus?

5. Bagaimanakah pengaruh kompensasi terhadap turnover intention pada

perusahaan mebel di kabupaten Kudus?

6. Bagaimanakah pengaruh konflik terhadap turnover intention pada

perusahaan mebel di kabupaten Kudus?

7. Bagaimanakah pengaruh komunikasi terhadap turnover intention pada

perusahaan mebel di kabupaten Kudus?

1.4. Tujuan Penelitian
1. Menganalisis pengaruh kompensasi terhadap job satisfaction pada

perusahaan mebel di kabupaten Kudus.

2. Menganalisis pengaruh konflik terhadap job satisfaction pada Perusahaan

mebel di Kabupaten Kudus.
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3. Menganalisis pengaruh komunikasi terhadap job satisfaction pada

perusahaan mebel di kabupaten Kudus.

4. Menganalisis pengaruh job satisfaction terhadap turnover intention pada

perusahaan mebel di kabupaten Kudus.

5. Menganalisis pengaruh Kompensasi terhadap turnover intention pada

perusahaan mebel di kabupaten Kudus.

6. Menganalisis pengaruh konflik terhadap turnover intention pada perusahaan

mebel di kabupaten Kudus.

7. Menganalisis pengaruh komunikasi terhadap turnover intention pada

perusahaan mebel di kabupaten Kudus.

1.5. Manfaat Penelitian
1. Manfaat teoritis :

a. Dapat bermanfaat sebagai salah satu referensi bagi pengembangan
teori kompensasi, konflik serta komunikasi, turnover intention dan
kepuasan kerja karyawan.

b. Penelitian ini juga diharapkan memberikan manfaat sebagai
referensi dan pengembangan terhadap penelitian-penelitian
selanjutnya sehingga bisa diperoleh hasil yang lebih mendalam dan

dapat diaplikasikan pada kehidupan nyata.
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2. Manfaat praktis :

a. Bagi Peneliti

Sebagai referensi dan bahan pertimbangan khususnya untuk
pengembangan ilmu pengetahuan yang berhubungan dengan upaya

pencegahan sikap turnover intention.

b. Bagi Perusahaan

Perusahaan mampu menyeimbangkan kompensasi yang diberikan
kepada karayawan. Sebagai bahan referensi dan pertimbangan agar
organisasi lebih memperhatikan konflik karyawan. Dapat menjadi
bahan pertimbangan dalam pengambilan kebijakan pada organisasi
dalam mengenal kondisi karyawan yang bila berlangsung lama akan

berpotensi keinginan karyawan untuk berpindah kerja.

1.6. Sistematika Penulisan
Secara sistematis susunan darilaporan ini adalah :

BAB I

BAB |1

PENDAHULUAN

Dalam bab ini berisi latar belakang masalah, perumusan masalah,
tujuan dan keuangan penulisan serta sistematika penulisan.
TINJAUAN PUSTAKA

Dalam bab ini dijelaskan mengenai kompensasi, konflik,
komunikasi, kepuasan kerja dan Turnover Intention penelitian

terdahulu serta kerangka pemikiran.



BAB Il

BAB IV

BAB V
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METODE PENELITIAN

Dalam bab ini membahas mengenai variabel penelitian dan devinisi
oprasional, penentuan sampel dan sumber data, metode
pengumpulan data dan metode analisis.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Dalam bab ini dibahas secara deskriptif variabel-variabel yang
berkaitan tentang -permasalahan penelitian, analisis data dan
pembahasan.

PENUTUP

Dalam bab ini disampaikan kesimpulan dan saran yang bermanfaat

bagi perusahaan.



